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ABSTRACT 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Absorptive Capacity dan Green 

Market Orientation terhadap Green Competitive Advantage pada PT Natural Nusantara. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan kantor pusat PT Natural Nusantara 

sejumlah 50 orang. Sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan kantor pusat PT Natural 

Nusantara. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 49 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner. Analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t, dan koefisien determinasi (R2). 

Penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green 

Absorptive Capacity berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage, dan Green 

Market Orientation berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage. 
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1.  PENDAHULUAN 

       Krisis pangan global merupakan tantangan yang signifikan bagi dunia bisnis global. Setiap 

perusahaan harus mengadopsi strategi inovatif untuk beradaptasi dan mengelola tantangan 

lingkungan. Hal ini termasuk mengatasi dampak perubahan lingkungan terhadap kinerja bisnis dan 

keberlanjutan ekonomi perusahaan (Elliot, 2011). 

       Asia Pacific Nutrition Sustainability Survey 2022 mengungkapkan bahwa 86% konsumen 

Indonesia percaya bahwa mereka telah mengalami perubahan iklim, dan 94% mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan dalam mengambil keputusan. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan 

perlu mengembangkan strategi dan menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

       Hall, (2011) menyatakan bahwa manajer, organisasi, dan pembuat kebijakan harus memiliki 

pengetahuan yang baik tentang isu dan dampak lingkungan dari perspektif konsumen. Keberhasilan 

sebuah perusahaan bergantung pada kemampuannya untuk mengidentifikasi dan menerapkan 

praktik-praktik ramah lingkungan di seluruh tingkat organisasi (Chopra, 2004). Green Competitive 

Advantage merupakan tujuan penting bagi perusahaan yang ingin mengintegrasikan praktik-praktik 

lingkungan ke dalam operasinya. Green Absorptive Capacity dan Green Market Orientation adalah 

konsep yang relevan untuk mencapai tujuan ini (Delmas et al., 2011; Kumar et al., 2011). 

      Green Absorptive Capacity adalah kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi, 

mengumpulkan, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan dan teknologi baru dalam manajemen 

lingkungan dan praktik pemasaran ramah lingkungan (Zahra et al., 2002). Green Market Orientation 

berfokus pada pemahaman dan tanggapan terhadap kebutuhan konsumen mengenai isu-isu 

lingkungan, beradaptasi dengan produk dan jasa yang ramah lingkungan, dan mencapai daya saing 

di pasar negara berkembang (Peattie & Crane, 2005).  

       Dengan memahami potensi adaptasi lingkungan dan mengadopsi praktik bisnis yang 
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berkelanjutan yaitu Green Absorptive Capacity dan Green Market Orientation, perusahaan dapat 

menjadi lebih kompetitif dalam lingkungan yang berubah dengan cepat.  Keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam mencapai Green Competitive Advantage bergantung pada kemampuannya dalam 

mengelola isu-isu lingkungan secara efektif (Hansmann, 2001). Beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan Green Absorptive Capacity dan Green Market Orientation dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai Green Competitive Advantage secara efisien.  

       Penelitian ini berfokus pada PT Natural Nusantara, sebuah perusahaan yang berlokasi di 

Yogyakarta, yang telah menyelaraskan bisnisnya dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

dan berfokus pada Agrokompleks. Komitmen PT Natural Nusantara terhadap keberlanjutan 

tercermin dari potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang dimiliki. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami pengaruh Green Absorptive Competitive dan Green Market Orientation 

terhadap Green Competitive Advantage.  

 

2. LANDASAN TEORI, PENGEMBANGAN HIPOTESIS, DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

LANDASAN TEORI 

Green Absorptive Capacity 

         Menurut Zahra et al., (2002) kapasitas serap didefinisikan sebagai serangkaian rutinitas 

perusahaan yang dihasilkan dari asimilasi, transformasi dan pemanfaatan pengetahuan menjadi 

kemampuan dinamis. Kekuatan kapasitas serap akan membantu perusahaan mengatasi kesulitan 

pengelolaan informasi. Perusahaan akan dapat menggunakan pengetahuan eksternal dengan 

mengembangkan kapasitas penyerapan (Lau & Lo, 2015). 

 

Green Market Orientation 

          Green Market Orientation (GMO) merupakan perluasan dari konsep orientasi pasar, yang 

mengacu pada pendekatan perusahaan untuk mengidentifikasi, memenuhi keinginan dan 

kebutuhan pelanggannya melalui barang dan jasanya (Cheng & Krumwiede, 2012; Jaworski & 

Kohli, 1993). Beberapa peneliti menyarankan pengembangan orientasi pasar hijau untuk mengatasi 

lingkungan kompetitif ini (Banerjee, 2002; Chen et al., 2015). 

 

Green Competitive Advantage 

                Menurut Cantele & Zardini, (2018) keunggulan kompetitif sangat penting untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan, serta menentukan apakah sebuah perusahaan akan bertahan 

dalam jangka panjang. Chen, (2011) pertama kali mendefinisikan Green Competitive Advantage 

(GCA) dengan mengeksplorasi keunggulan kompetitif inovasi hijau atau pengelolaan lingkungan. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Positif Green Absorptive Capacity (GAC) terhadap Green Competitive Advantage 

(GCA) 

         Zacharia et al., (2011) menemukan hubungan positif antara kemampuan untuk menyerap dan 

kemampuan untuk bekerja sama dalam proses kolaboratif, temuan ini menghasilkan hasil yang 

positif secara relasional dan operasional. Menurut Chen & Chang, (2013) peningkatan kesadaran 

lingkungan telah mendorong manajer yang peduli dengan lingkungan untuk menerapkan praktik dan 

prosedur yang ramah lingkungan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif hijau. Menurut Delmas 

et al., (2011) absorptive capacity dan keempat indikatornya (Asimilasi, Akuisisi, Transformasi, 

Eksploitasi) berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

H1: Green Absorptive Capacity (GAC) secara positif mempengaruhi Green Competitive 

Advantage (GCA) 

 

 

 



 

  

Pengaruh Positif Green Market Orientation (GMO) terhadap Green Competitive Advantage 

(GCA) 

       Untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, perusahaan yang berorientasi pasar harus secara 

sistematis mengumpulkan, memantau, dan menganalisis perubahan kebutuhan dan permintaan 

pelanggan, serta menganalisis bagaimana pengiriman pasar mempengaruhi kepuasan pelanggan dan 

bagaimana inovasi produk mempengaruhi kebutuhan pelanggan (Rauch et al., 2009). Adopsi awal 

Market Orientation (MO) menghasilkan keunggulan kompetitif yang berbeda, seperti dicatat oleh 

Kumar et al., (2011). Orientasi pelanggan dan pesaing adalah dua aspek orientasi pasar yang dilihat 

(Zhou et al., 2009). Penelitian Rehman & Shrivastava, (2011) mendukung hipotesis pengaruh 

orientasi pasar hijau terhadap keunggulan kompetitif ramah lingkungan. 

H2: Green Market Orientation (GMO) terhadap Green Competitive Advantage (GCA) 

 

KERANGKA BERPIKIR 

Gambar 1. menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Green Absorptive Capacity, Green Market Orientation, dan Green Competitive Advantage. 

Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1 dibawah 

ini. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi, Sample, Teknik Sampling 

       Sugiyono, (2019) menyatakan bahwa populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian menghasilkan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

populasi yaitu seluruh karyawan kantor pusat di PT Natural Nusantara sebagai objek penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh karyawan kantor pusat PT Natural 

Nusantara sejumlah 49 orang. Menurut Sugiyono, (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan 

sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua anggota populasi dalam 

penelitian ini dijadikan sampel 

 

 

 

 



 

  

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis  

Uji Validitas 

         Pengujian validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA memiliki kriteria 

yaitu nilai KMO > 0,5, membentuk satu komponen pada component matrix, dan memiliki nilai 

loading factor 0,5 pada component matrix (Sugiyono, 2019). 

 

Uji Realibilitas 

         Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan yang tersedia adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu (Adhila, 2014). Syarat reliabilitas adalah nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6.      

 

Uji Hipotesis 

        Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 

2019). Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan pada masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di seluruh karyawan kantor pusat PT. Natural Nusantara 

Yogyakarta. Peneliti melakukan pengumpulan data secara offline melalui penyebaran 

kuesioner yang berisi 27 item pertanyaan. Kuesioner ini dibagikan kepada seluruh karyawan 

kantor pusat PT. Natural Nusantara Yogyakarta melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) pada tanggal 8 Januari 2024 – 16 Februari 2024. Pengisian kuesioner berlangsung 

selama 14 hari dimulai dari tanggal 15 – 27 Januari 2024. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Indikator/Item 
Green Absorptive 

Capacity (X1) 

Green Market Orientation 

(X2) 

Green Competitive 

Advantage (Y) 

X1.A1 0,856   

X1.A2 0,800   

X1.A3 0,876   

X1.B1 0,903   

X1.B2 0,871   

X2.A2  0,694  

X2.A3  0,754  

X2.B1  0,828  

X2.B2  0,772  

X2.B3  0,772  

X2.C3  0,624  

Y.A2   0,745 

Y.A3   0,509 

Y.B2   0,814 

Y.C2   0,788 

Y.D1   0,734 

Y.D2   0,753 

Y.E1   0,707 

Y.E2   0,816 

Y.E3   0,846 

 

         



 

  

    Hasil pengujian validitas ditunjukkan dalam tabel 1, yang menunjukkan bahwa item pertanyaan 

untuk setiap variabel memiliki nilai loading factor di atas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa item 

individu masing-masing variabel dapat digunakan dalam penelitian ini, karena mereka termasuk 

memenuhi syarat atau valid. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

 Cronbach’s Alpha Keterangan 

Green Absorptive Capacity 0,912 Reliable 

Green Market Orientation 0,832 Reliable 

Green Competitive Advantage 0,894 Reliable 

 

         Tabel 2 memperlihatkan hasil uji reabilitas pada seluruh variabel dalam penelitian ini. Nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. Green absorptive capacity menghasilkan sebesar 0,912, Green Market Orientation 

menghasilkan sebesar 0,832, dan Green competitive advantage menghasilkan sebesar 0,894. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 Coefficient Probability Keterangan 

Green Absorptive Capacity → 

Green Competitive Advantage 
0,266 0,033 H1 Diterima 

Green Market Orientation → 

Green Competitive Advantage 
0,717 0,000 H2 Diterima 

 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan dalam tabel 3, menunjukkan bahwa 

seluruh hipotesis diterima dengan nilai probabilitas dibawah 0,05. Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa green absorptive capacity secara positif mempengaruhi green competitive advantage. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa green market orientation secara positif mempengaruhi green 

competitive advantage. 

 

Pengaruh Positif Green Absorptive Capacity Terhadap Green Competitive Advantage   

        Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Green Absorptive Capacity (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Green Competitive Advantage (Y).   Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Green Absorptive Capacity (X1) berpengaruh secara langsung terhadap Green Competitive 

Advantage (Y) pada PT. Natural Nusantara. Artinya semakin tinggi kemampuan daya serap hijau 

(Green Absorptive Capacity) yang dimiliki perusahaan PT. Natural Nusantara maka semakin tinggi 

dalam meningkatkan keunggulan bersaing hijau perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Delmas et al., (2011) dan Lis & Sudolska, (2015) yang 

menjelaskan bahwa Green Absorptive Capacity secara signifikan dan positif mempengaruhi 

perusahaan dalam meningkatkan Green Competitive Advantage. 

 

Pengaruh Positif Green Market Orientation Terhadap Green Competitive Advantage 

         Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Green Market Orientation (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Green Competitive Advantage (Y). Penerapan Green Market Orientation di 

perusahaan dapat mengidentifikasi peluang pasar yang berhubungan dengan produk hijau dan 

mendapatkan keunggulan dalam segmen pasar yang berkembang. Hal ini dapat membantu dalam 

memperkuat merek perusahaan sebagai pemimpin dalam keberlanjutan lingkungan, memperoleh 

pangsa pasar yang lebih besar, serta loyalitas pelanggan yang semakin meningkat. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rehman & Shrivastava, (2011) dan 

Alhazami & Tobing, (2023) yang menjelaskan bahwa Green Market Orientation secara signifikan 

dan positif mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan Green Competitive Advantage. 



 

  

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Green Absorptive Capacity (X1) berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage 

(Y) pada PT Natural Nusantara. 

2. Green Market Orientation (X2) berpengaruh positif terhadap Green Competitive Advantage (Y) 

pada PT Natural Nusantara. 
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